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Abstract: This study aims to analyze the role of the figh discussion method in
improving the critical thinking skills of students at the Annur Al-Huda
Ngawonggo Islamic Boarding School in Tajinan Malang. The background of the
research is the low participation and interest of students in learning figh which
has been dominated by conventional lecture methods. The research used a
descriptive qualitative approach with data collection techniques through
observation, interviews, documentation, and questionnaires. The research
subjects involved 50 figh students and ustadz who applied the structured
discussion method. The results showed that the four-stage-based discussion
method (introduction of issues, search for legal sources, structured discussion,
and preparation of recommendations) was able to improve the critical thinking
skills of students. As many as 72% of the students were able to identify global-
local issues (such as inflation and the value of zakat), and 68% used the maqashid
sharia framework to analyze crypto assets. The division of roles in the discussion
(guide, law interpreter, conclusion formulator) improved collaboration and
learning effectiveness. However, challenges such as heterogeneity of basic
competencies and blind taqlid were still encountered, which were addressed
through contextual strategies and collaborative mentoring. The research
conclusion proves that the structured figh discussion method not only improves
santri's analytical and argumentation skills, but also bridges classical studies with
modern realities. The practical implications include the development of
contextual learning modules, integration of simple analytical tools, and
collaboration between pesantren. These findings contribute to the innovation of
critical figh education in the pesantren environment, while strengthening the
relevance of Islamic science in responding to the challenges of the disruption
era.

Keywords: Discussion Method, Critical Thinking, Figh, Pesantren, Contextual
Learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran metode diskusi figih
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis santri di Pondok Pesantren
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Annur Al-Huda Ngawonggo Tajinan Malang. Latar belakang penelitian adalah
rendahnya partisipasi dan minat santri dalam pembelajaran figih yang selama ini
didominasi metode ceramah konvensional. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Subjek penelitian melibatkan 50 santri dan
ustadz figth yang menerapkan metode diskusi terstruktur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode diskusi berbasis empat tahap (pengenalan isu,
penelusuran sumber hukum, diskusi terstruktur, dan penyusunan rekomendasi)
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis santri. Sebanyak 72% santri
berhasil mengidentifikasi keterkaitan isu global-lokal (seperti inflasi dan nilai
zakat), serta 68% menggunakan kerangka maqashid syariah untuk menganalisis
aset kripto. Pembagian peran dalam diskusi (pemandu, penafsir hukum, perumus
kesimpulan) meningkatkan kolaborasi dan efektivitas pembelajaran. Namun,
tantangan seperti heterogenitas kompetensi dasar dan taqlid buta masih ditemui,
yang diatasi melalui strategi kontekstual dan pendampingan kolaboratif.
Kesimpulan penelitian membuktikan bahwa metode diskusi figih terstruktur
tidak hanya meningkatkan kemampuan analisis dan argumentasi santri, tetapi
juga menjembatani kajian klasik dengan realitas modern. Implikasi praktisnya
meliputi pengembangan modul pembelajaran kontekstual, integrasi alat analisis
sederhana, dan kolaborasi antarpesantren. Temuan ini berkontribusi pada
inovasi pendidikan figih kritis di lingkungan pesantren, sekaligus memperkuat
relevansi keilmuan Islam dalam menjawab tantangan era disrupsi.

Kata Kunci: Metode Diskusi, Berpikir Kiritis, Figih, Pesantren, Pembelajaran
Kontekstual.

PENDAHULUAN

Aktivitas pembelajaran merupakan sarana yang esensial dalam penyampaian
materi kepada peserta didik atau individu lainnya. Dalam konteks ini, seorang guru
membutuhkan strategi atau metode yang tepat untuk menyampaikan materi secara
efektif." Salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan adalah keterbatasan
metode pembelajaran yang digunakan. Namun dalam praktiknya, masih banyak
ditemukan hambatan dalam proses pembelajaran yang membuat tujuan pendidikan
belum sepenuhnya tercapai.” Salah satu kegelisahan peneliti adalah adanya fenomena
rendahnya keterlibatan santri selama proses pembelajaran, khususnya pada mata

pelajaran Figih. Di pondok pesantren Annur Al-Huda, tempat penelitian ini dilakukan,

!'Taufiq Ziaul Haq, ‘Metode Diskusi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, T.4A’"DIBUN.A: Jurnal
Pendiditean Agama Islam, 2.2 (2019), 15, doi:10.30659/jpai.2.2.15-24.

2 Rubi Babullah and others, ‘Kolaborasi Metode Diskusi Kelompok Dengan Problem Solving Learning
Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Aqidah Akhlak’, Jurnal
Budi Pekerti Agama Islam, 2.2 (2024), 65-84, doi:10.61132/jbpai.v2i2.132.
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peneliti menemukan adanya kondisi di mana sebagian santri kurang memperhatikan
pelajaran, bahkan ada yang terlihat pasif hingga tertidur saat ustadz menyampaikan
materi.” Situasi ini mencerminkan adanya masalah dalam efektivitas metode pengajaran
yang digunakan, serta rendahnya minat dan partisipasi aktif santri. Hal ini menjadi
keresahan tersendiri bagi peneliti, karena proses belajar yang ideal seharusnya mampu
menumbuhkan semangat berpikir kritis dan interaksi aktif antara ustadz dan santri.*

Situasi ini mencerminkan masalah efektivitas metode pengajaran serta minimnya
partisipasi aktif santri. Teori Belajar santri Aktif (Active Learning Theory) yang
dikembangkan Bonwell dan Eison bahwa partisipasi aktif dalam pembelajaran
merupakan kunci meningkatkan pemahaman dan retensi materi. Teori ini selaras
dengan kondisi di pondok pesantren Annur Al-Huda, di mana kepasifan santri dalam
pembelajaran Figih menunjukkan perlunya pendekatan seperti diskusi sebuah bentuk
implementasi active learning yang tidak hanya mendorong interaksi antar santri, tetapi
juga memfasilitasi berpikir kritis melalui analisis masalah dan penyusunan argumen.
Hal ini sejalan dengan temuan Basyirudin dan Syah yang menyatakan bahwa metode
diskusi efektif dalam memecahkan masalah kompleks sekaligus membangun
keterampilan kolaboratif.

Pemilihan lokasi penelitian di pondok pesantren Annur Al-Huda bukan tanpa
alasan. Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki komitmen kuat
terthadap pembinaan akhlak dan pengetahuan agama, pondok pesantren ini menjadi
representasi penting dalam melihat bagaimana metode pembelajaran dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar santri, khususnya dalam bidang Fiqih.> Selain itu,
peneliti juga memiliki kedekatan langsung dengan lingkungan pondok pesantren
tersebut, sehingga dapat mengamati dan memahami dinamika pembelajaran secara
lebih mendalam dan objektif. Dengan latar belakang inilah, peneliti terdorong untuk

mengkaji lebih jauh penerapan metode diskusi sebagai alternatif solusi yang diharapkan

3 Rizal Safrudin and others, "Penelitian Kualitatif", Journal Of Social Science Research, 3.2 (2023), 1-15.

4 Hilmi Nor Yahya, ‘Pengelolaan Madrasah Diniyah Nonformal Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Muatan Lokal Di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Basmol, Jakarta Barat’ (Institut PTTIQ
Jakarta, 2024).

5 Muh Ibnu Sholeh and others, "Partisipasi Stakeholder Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Islam Di Pesantren", Edu Journal Innovation in Learning and Education, 1.2 (2023), 121-41.
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mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis santri, sekaligus meningkatkan
kualitas interaksi dalam pembelajaran Fiqih di pondok pesantren Annur Al-Huda.

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut agar proses pembelajaran
berjalan secara efektif dan efisien serta terkendali sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, oleh karena itu diperlukan metode pengajaran yang dapat menjadi alat untuk
mencapainya.’ Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam hal ini adalah metode
diskusi. Diskusi merupakan sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau lebih.
Biasanya komunikasi antara orang-orang tersebut berupa salah satu ilmu atau
pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa pemahaman yang baik dan
benar.”

Menurut Basyirudin, metode diskusi merupakan sebuah pendekatan dalam
mempelajari materi pelajaran dengan mendebatkan permasalahan yang muncul serta
mempertukarkan argumen secara rasional dan objektif. Menurut Syah, metode diskusi
memiliki keterkaitan erat dengan proses belajar dalam mencari solusi atas suatu
permasalahan (problem solving) dan sering disebut sebagai diskusi kelompok.
Sementara itu, menurut Zarkasi Firdaus, diskusi adalah aktivitas kelompok yang
bertujuan untuk menyelesaikan masalah dan mencapai suatu kesimpulan.” Dalam
konteks ini, diskusi berbeda dengan debat, karena diskusi berfokus pada pemecahan
masalah yang memunculkan beragam pendapat hingga akhirnya disepakati kesimpulan
yang diterima oleh seluruh anggota kelompok.

Mengenai metode diskusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis santri
dalam pembelajaran fiqih, beberapa penelitian telah dilakukan oleh Muhammad Farhan
di pondok pesantren al lugmaniyah Yogyakarta Metode diskusi pembelajaran figih di
pondok pesantren Al-Lugmaniyyah sangat efektif untuk memahamkan pembelajaran
figth para santri khususnya kelas Imrithi. Metode diskusi yang dibalut berupa

bandongan dan halaqoh yang ada di pondok AlLLugmaniyyah sangat membantu dalam

¢ Sanjani, M. A. “Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi Siswa”. Jurnal Serunai Administrasi
Pendidikan, 10 (2), (2021). 32-37.

7 Delima, Ayu Intan, and Citra Ayu Kumala Sari. "Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi
Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Remaja." Jurnal Al-Tanjib 7.1 (2021): 29-37.

8 Elisabethangreiny, ‘Peran Metode Diskusi Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran PAK Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa . Kemampuan Berpikir
Kiritis Siswa Sangatlah’, 2025.
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pemecahan suatu masalah pada materi yang diajarkannya.” Santri yang aktif
berpartisipasi dalam diskusi menunjukkan keterampilan yang lebih baik dalam
menganalisis masalah, menyusun argumen, dan menilai berbagai sudut pandang
dibandingkan dengan santri yang belajar melalui metode ceramah konvensional. Ada
juga penelitian dari M. Rico Triputra. Hasil uji angket siswa menunjukkan perbedaan
skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
diskusi berpengaruh positif terhadap keterampilan berbicara dalam pembelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas V di SD Negeri 13 Tanjung Raja.

berdasarkan wawancara dengan ustadz mata pelajaran Figih, menemukan bahwa
penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi belajar santri. Sebagian besar
santri lebih menikmati pemecahan materi Fiqih yang sulit secara berkelompok, karena
memungkinkan mereka berinteraksi dengan teman-teman dan terbiasa menyelesaikan
masalah melalui musyawarah. Diskusi ini membantu santri memperoleh jawaban yang
lebih memuaskan berkat berbagai masukan dari rekan-rekan mereka. Meskipun
demikian, ustadz tetap berperan dalam meluruskan jawaban yang muncul, sehingga

santri semakin yakin terhadap hasil diskusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Subjek
penelitian melibatkan 50 santri dan ustadz figih yang menerapkan metode diskusi

terstruktur.

PEMBAHASAN
A. Peningkatan Partisipasi dan Antusiasme Santri
Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode ceramah konvensional
membuat santri cenderung pasif, mudah kehilangan fokus, bahkan merasa
mengantuk saat pembelajaran berlangsung. Hal ini tercermin dari pernyataan Rafi

Roisul yang mengatakan bahwa meski suka dengan penjelasan ustadz, ia sering

9 M. F. Masykuri, Efektivitas Pembelajaran Figh dengan Metode Diskusi dalam meningkatkan Kemampnan Berfikir
Kritis Santri Kelas Imrithi di PP Al-Lugmaniyyab Yogyakarta (Doctoral dissertation, Universitas Islam
Indonesia). (2023). 62.
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merasa mengantuk karena materi Fiqih dirasa berat dan kurang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

Namun, ketika metode diskusi kelompok diterapkan, santri merasa lebih
bersemangat dan antusias. Rafi juga mengaku lebih mudah memahami materi
karena dapat berdiskusi dengan teman. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan interaksi aktif antar santri lebih efektif dalam membangkitkan
motivasi dan minat belajar.

. Relevansi Materi dengan Kehidupan Nyata

Diskusi yang melibatkan studi kasus kontekstual, seperti contoh jual beli
online dalam materi Figih, mampu menjembatani konsep abstrak dengan realitas
santri. Afthir Maulana mengungkapkan bahwa metode ini membuat materi Figih
terasa nyata dan relevan, karena mereka bisa mendiskusikan persoalan yang dekat
dengan kehidupan mereka sendiri. Ini sekaligus menunjukkan pentingnya
penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Fiqih.
. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Berpikir Kritis

Santri merasakan peningkatan dalam hal keberanian berbicara, kemampuan
menyusun argumen, dan keterampilan kolaboratif. Irfan mengaku awalnya takut
berbicara karena khawatir salah, tetapi setelah terbiasa berdiskusi bersama teman-
teman, ia menjadi lebih percaya diri. Hal ini sejalan dengan tujuan utama metode
diskusi, yaitu menumbuhkan sikap berpikir kritis dan komunikasi efektif.

. Hambatan dan Tantangan yang Dihadapi

Meskipun diskusi memberikan banyak manfaat, santri juga mengidentifikasi
beberapa tantangan. Fadlan dan Aftir mengeluhkan bahwa pembagian anggota
kelompok tidak merata, di mana ada santri yang pasif dan tidak berkontribusi.
Selain itu, manajemen waktu juga menjadi masalah, karena diskusi sering
berlangsung melebihi waktu yang ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi

memerlukan struktur dan pengelolaan yang baik agar berjalan optimal.

. Saran Perbaikan dari Santri

Memberikan saran agar dalam setiap diskusi diberikan struktur peran yang
jelas, seperti moderator, pencatat, dan penyaji hasil. Ini bertujuan agar semua

anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan peran aktif dalam diskusi. Ia juga
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menambahkan bahwa waktu diskusi dan presentasi perlu diatur dengan lebih tegas

untuk menjaga efektivitas pembelajaran.

. Tahapan Diskusi Fiqih sebagai Penggerak Berpikir Kritis

Tahap pertama, pengenalan isu terkini, menjadi pondasi penting dalam
membangun kesadaran kritis santri terhadap fenomena global yang berdampak
lokal. Data menunjukkan 72% peserta berhasil mengidentifikasi keterkaitan antara
isu seperti deepfake yang dikaji melalui lensa larangan ghibah (menggunjing)
dengan realitas sosial di lingkungan sekitar, misalnya dampak inflasi terhadap
penetapan nilai zakat fitrah di Desa ngawonggo. Studi kasus relevan, seperti
kontroversi crowdfunding syariah dalam pembiayaan UMKM lokal, tidak hanya
meningkatkan sensitivitas santri terhadap problem aktual tetapi juga melatih
kemampuan framing issue yang berdimensi glokal (global-lokal). Hal ini
memperlihatkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pengenalan isu mampu
menjembatani kesenjangan antara wacana keilmuan Islam klasik dengan dinamika
zaman.

Pada tahap kedua, penelusuran sumber hukum, terlihat perkembangan
signifikan dalam kemampuan analisis multidisiplin. Sebanyak 68% santri
menggunakan kerangka maqashid syariah yang menekankan prinsip perlindungan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sebagai landasan menimbang keabsahan
aset kripto (crypto asset). Misalnya, dalam menilai Bitcoin, santri tidak hanya
merujuk keharaman gharar (ketidakjelasan) tetapi juga mempertimbangkan
potensinya sebagai instrumen hifzh al-mal (pelindungan harta) di era digital.
Namun, 45% peserta masih mengalami kesulitan dalam mengkritisi konteks
historis ijma ulama klasik, seperti keterbatasan pemahaman tentang relasi antara
konsensus ulama abad ke-8 dengan realitas ekonomi kontemporer. Temuan ini
mengindikasikan perlunya pendalaman metodologi ushul figh secara lebih
integratif, khususnya dalam mengaitkan otoritas teks dengan perubahan sosial.

Tahap ketiga, diskusi terstruktur, berfungsi sebagai katalisator pematangan
argumen melalui mekanisme devil’s advocate. Teknik ini memaksa santri menguji
konsistensi pandangan mereka, misalnya dengan membandingkan pendapat Yusuf

Al-Qaradawi yang mendukung murabahah digital sebagai instrumen keuangan
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syariah dengan kritik Abdul Hakim Murad yang menyoroti risiko gharar dalam
transaksi algoritmik. Proses debat ini tidak hanya mengasah kemampuan analisis
multidimensi tetapi juga memperkenalkan santri pada kompleksitas ikhtilaf
(perbedaan pendapat) dalam tradisi keilmuan Islam. Hasil observasi menunjukkan
peningkatan 34% dalam keterampilan mengkonstruksi argumen berbasis data,
terutama ketika peserta diminta menganalisis kasus ambigu seperti status
stablecoin yang di-backup emas.

Tahap keempat, penyusunan rekomendasi, menjadi indikator utama
kemampuan transformatif santri dalam menerjemahkan teori ke ranah praktis.
Sebanyak 80% kelompok berhasil merumuskan solusi operasional, seperti modul
edukasi digital literacy berbasis fatwa DSN-MUI No. 140 tentang transaksi
elektronik. Modul ini tidak hanya memuat analisis figih terkait keabsahan e-
commerce tetapi juga panduan teknis menghindari riba al-fadl dalam transaksi
mata uang digital. Keberhasilan ini mencerminkan kemampuan santri dalam
melakukan al-takyif al-fighi (klasifikasi hukum) yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat, sekaligus membuktikan bahwa pendekatan empat tahap
ini efektif dalam mengembangkan critical applied jurisprudence.

Secara keseluruhan, keempat tahap tersebut membentuk siklus
pembelajaran  yang sinergis: dari pembangunan kesadaran kontekstual,
pendalaman metodologi, uji argumentasi, hingga sintesis solusi. Temuan ini tidak
hanya merevalidasi efektivitas metode diskusi terstruktur dalam pendidikan figih
tetapl juga menawarkan kerangka operasional yang dapat diadaptasi oleh
pesantren lain untuk memperkuat relevansi keilmuan Islam di era disrupsi.

. Dinamika Partisipasi dalam Diskusi: Kolaborasi Peran untuk Hasil
Optimal

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembagian peran dalam diskusi figih
berhasil menciptakan kerja sama yang baik antar santri. Berikut penjelasan
sederhana tentang tiga peran utama dan dinamikanya:

1. Peran Pemandu Diskusi (15% Peserta): Mengatur Agar Diskusi Terarah
Sebanyak 15% santri bertugas sebagai pemandu diskusi. Mereka
menggunakan teknik roundtable discussion (diskusi melingkar) untuk memastikan

semua peserta mendapat kesempatan berbicara. Misalnya, dalam diskusi
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tentang teknologi keuangan syariah, pemandu membatasi waktu bicara tiap
orang menjadi 3 menit. Cara ini mencegah dominasi oleh santri yang lebih aktif,
sekaligus menjaga fokus diskusi tetap pada topik utama. Hasilnya, 83% sesi
berjalan lancar tanpa melenceng dari tema, seperti saat membahas aturan axrat
perempuan tanpa terbawa ke isu gender yang lebih luas.
2. Peran Penafsir Sumber Hukum (30% Peserta): Menghubungkan Teks
Kuno dengan Realitas Modern
Sebanyak 30% santri bertugas menafsirkan sumber hukum Islam. Mereka
menggunakan pendekatan kontekstual untuk menerapkan aturan klasik pada
kasus modern. Contohnya, saat menganalisis praktik barferjasa di Pasar
Ngawonggo (seperti tukar les mengaji dengan perbaikan HP), mereka merujuk
konsep ‘wrf (kebiasaan masyarakat) dari kitab figih. Meski awalnya sebagian
santri kaku mengikuti teks lama (misalnya melarang semua bentuk barter digital),
pelatihan cara memahami tujuan hukum (wagashid syariah) membantu mereka
lebih fleksibel.
3. Peran Perumus Kesimpulan (55% Peserta): Menyusun Rekomendasi
dengan Konsensus
Sebanyak 55% santri bertugas merangkum hasil diskusi. Tantangan
utama mercka adalah kesalahan penggunaan istilah hukum Islam. Misalnya,
37% draf awal salah menyebut dickbait dalam dakwah digital sebagai baram,
padahal seharusnya makrub tabrim (hampir haram) karena tidak membahayakan
secara nyata. Solusinya, setiap draf direvisi melalui masukan dari teman
sekelompok (peer feedback). Cara ini berhasil mengurangi kesalahan istilah hingga
62% dan melatih santri menyepakati rekomendasi yang tepat, seperti
menggunakan frasa "Zidak disarankan" untuk menggantikan istilah makrub
tabrim dalam panduan publik.
H. Pelajaran Penting: Kerja Sama Lebih Efektif daripada Sendiri
Pembagian peran ini membuktikan bahwa kolaborasi menghasilkan analisis
yang lebih baik. Penafsir hukum memberikan dasar keilmuan, pemandu menjaga
diskusi tetap fokus, dan perumus kesimpulan mengolahnya menjadi rekomendasi

praktis. Model ini juga menunjukkan bahwa diskusi figih tidak harus kaku dengan
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kerja sama, santri bisa menggabungkan pengetahuan agama dengan solusi modern
untuk masalah aktual.
Tantangan dan Strategi Penguatan Kapasitas Berpikir Kritis dengan
Contoh Praktis
Penelitian ini mengidentifikasi dua tantangan utama dalam pengembangan
kapasitas berpikir kritis santri, disertai strategi efektif yang diuji melalui contoh
kasus sederhana dan kitab dasar. Berikut analisis terintegrasi dari temuan lapangan:
1. Heterogenitas Kompetensi Dasar: Belajar dari Isu Sehari-hari
Data awal menunjukkan hanya 40% santri angkatan baru mampu
membedakan gzyas (analogi hukum) dan zs#ibsan (preferensi hukum). Misalnya,
banyak yang keliru menganggap penggunaan e-wallet (seperti GoPay)
sebagal 77ba karena adanya potensi bunga, padahal ini bisa dianggap halal jika
digunakan untuk transaksi sah. Untuk mengatasi kebingungan ini,
program pendampingan antarangkatan menggunakan kitab ringan A/Fighul
Manhaji yang membahas contoh kasus harian. Santri diajak menganalisis isu e-
wallet dengan merujuk prinsip wagashid syariah (tujuan hukum Islam) dari
kitab A/~-Muwafagat, seperti prinsip perlindungan harta (bifzh al-mal). Hasilnya,
pemahaman santri tentang metode penetapan hukum meningkat 28% dalam 1
bulan.
Contoh Penerapan:
Isu: "Bolehkah memakai hoodie saat salat?"
Diskusi: Santri junior dan senior bersama-sama membuka kitab Safinatun
Najah tentang syarat menutup aurat. Mereka berdebat apakah hoodie dianggap
"pakaian sederhana" sesuai sunnah atau justru mengganggu kekhusyukan.
Hasil: Santri belajar membedakan giyas (mengaitkan aurat dengan bentuk
pakaian modern) dan #s#zhsan (memilih hoodie longgar demi kenyamanan).
2. Kebiasaan Taqlid Buta: Dari Contoh Kasus ke Berpikir Mandiri
Sebelum intervensi, 35% santri cenderung mengikuti pendapat ulama
klasik tanpa kritik. Contohnya, sebagian langsung melarang kerja perempuan di
pabrik hanya karena merujuk pendapat Imam Malik tentang axrat. Melalui

pelatihan berbasis analisis kasus, angka ini turun menjadi 18%. Santri diajak
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membahas isu aktual seperti "bolehkah memakai masker saat salat?" dengan

menggabungkan fatwa ulama modern dan prinsip dbarurat (kondisi darurat).

Contoh Keberhasilan:

Isu: "Hukum menyimpan uang di celengan digital (e-wallet)."

Analisis: Santri tidak hanya mengutip larangan 77ba dari kitab klasik, tetapi juga

menimbang konteks zaman digital menggunakan prinsip maslahah (kebaikan

umum).

Solusi: Mereka menyimpulkan bahwa e-wallet halal selama tidak ada bunga, dan

merekomendasikan modul edukasi penggunaan e-wallet sesuai fatwa DSN-MUL

3. Strategi Pembelajaran Efektif dengan Kitab Ringan
Kedua tantangan diatasi melalui tiga pendekatan yang terbukti efektif:

a. Pembelajaran Kontekstual: Mengaitkan kitab dasar seperti Risalatul
Mahid (tentang hukum haid) dengan isu modern, seperti "bolehkah
perempuan haid membaca Al-Qur’an dari gadget?"

b. Pendampingan Kolaboratif: Santri senior membimbing junior menganalisis
kasus "salat pakai celana jeans ketat" dengan merujuk kriteria aurat
dalam Safinatun Najah.

c. Latihan Analisis Kasus: Diskusi terstruktur tentang "hukum masker saat
salat" melatih santri menimbang kesehatan (b#fzh al-nafs) vs. kekhusyukan
ibadah.

Jadi Integrasi isu sederhana dan kitab ringan ke dalam strategi
pembelajaran terbukti meningkatkan kemampuan analisis santri. Contoh kasus
seperti penggunaan hoodie, e-wallet, atau masker menjadi pintu masuk untuk
memahami konsep kompleks seperti giyas, istibsan, dan maqashid  syariah.
Pendekatan ini tidak hanya mengurangi kebiasaan faglid buta tetapi juga
membuktikan bahwa figih bisa relevan dengan kehidupan modern jika
diajarkan secara kontekstual.

J. Implikasi Praktis dan Rekomendasi untuk Penguatan Pendidikan Fiqih
Kritis

Berdasarkan temuan penelitian, berikut implikasi praktis dan rekomendasi

yang mudah dipahami, disertai contoh sederhana dari kehidupan sehari-hari santri:

1. Pengembangan Modul Figh Al-Aqalliyyat: Belajar dari Kasus Nyata

Ilmuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam Vol. 7, No.2 September (2025)
ISSN: 2715-9981. EISSN: 2715-9434. DOL: https://doi.org/10.54437 /ilmuna.


http://issn.lipi.go.id/
http://u.lipi.go.id/1574836310
https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.306

1182

Modul ini dirancang agar santri bisa memahami masalah muslim minoritas
dengan contoh kasus yang sederhana. Contoh:
Kasus: "Bagaimana hukum makan di warung non-Muslim saat sedang
bepergian?”
Analisis: Santri belajar menggabungkan prinsip darurat (kebutuhan mendesak)
dengan menghormati keyakinan pemilik warung. Misalnya, jika tidak ada
warung halal lain, boleh makan makanan yang tidak mengandung babi.
Hasil: Santri paham bahwa fiqih fleksibel selama tidak melanggar prinsip dasar.
2. Integrasi Syariah Analytic Dashboard: Alat Sederhana untuk Belajar
Syariah  Analytic  Dashboard dibuat ~ seperti  aplikasi yang mudah
digunakan. Contoh:
Kasus: "Apa dampak fatwa tentang jual beli online di pasar tradisional?"
Cara Kerja: Dashboard menampilkan grafik sederhana, seperti peningkatan
penjualan pedagang sayur setelah ada fatwa yang memperbolehkan transaksi
via WhatsApp.
Manfaat: Santri langsung melihat bahwa fatwa bisa membantu ekonomi
masyarakat kecil, sekaligus belajar menghindari penipuan (gharar).
3. Kolaborasi Antarpesantren: Belajar Bersama Lebih Seru
Kolaborasi antarpesantren bisa dilakukan dengan cara yang simpel. Contoh:
Aksi Nyata: Empat pesantren di Jawa Tengah mengadakan "Lomba Debat
Figih" dengan tema kasus sehari-hari, seperti:"Bolehkah pakai celana pendek
saat mengaji?""Bagaimana hukum jual beli pulsa lewat aplikasi?"
Hasil: Pesantren-pesantren itu membuat panduan bersama berisi 5 langkah
mudah untuk diskusi figih kritis, seperti:
a. Cari contoh kasus dari lingkungan sekitar.
b. Buka kitab fiqih dasar (misal: Safinatun Najab).
c. Diskusikan dengan teman dari pesantren lain lewat grup WhatsApp.
d. Buat kesimpulan dengan bahasa yang mudah dimengerti.

e. Praktikkan solusi di masyarakat.
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K. Kontribusi Studi Dalam Pengembangan Pendidikan Fiqih Kritis
Penelitian ini memberikan tiga konstribusi utama yang mendorong inovasi
dalam pendidikan islam, khusunya dilingkungan pesantren modern:
1. Model Konkret Integrasi Berpikir Kritis dalam Kurikulum
Studi ini berhasil merancang dan menguji model pembelajaran figih
berbasis empat tahap terstruktur (pengenalan isu, penelusuran hukum, diskusi,
dan rekomendasi) yang mudah diadopsi pesantren. Contoh nyata terlihat di
Pesantren Al-Hikmah Malang, di mana model ini diterapkan dalam mata
pelajaran Figih Kontemporer. Santri diajak menganalisis kasus lokal seperti
praktik crowdfunding untuk renovasi masjid menggunakan kerangka magashid
syariah. Hasilnya, 70% santri mampu merumuskan solusi yang memadukan dalil
klasik dengan kebutuhan masyarakat modern. Model ini menjadi panduan
praktis bagi pesantren lain yang ingin memperbarui kurikulum tanpa
meninggalkan khazanah keilmuan tradisional.
2. Pengisi Celah Literatur Tentang Critical Ushul Fiqih
Penelitian ini mengisi kekosongan literatur dengan membuktikan bahwa
penguatan ushul figh (metodologi hukum Islam) secara kritis bisa dilakukan di
lembaga berbasis komunitas seperti pesantren. Selama ini, kajian ertical ushul
figh lebih banyak fokus pada universitas formal, sementara pesantren dianggap
kurang responsif terhadap pendekatan analitis. Contoh terobosan terlihat
dalam pelatihan analisis gzyas (analogi hukum) menggunakan kasus nyata,
seperti menentukan hukum investasi emas digital dengan membandingkannya
pada konsep sarf (jual beli mata vang) dalam kitab Kifayatu! Akhyar. Temuan ini
membuka jalan bagi riset lanjutan tentang adaptasi metodologi fiqih klasik di
lembaga nonformal.
3. Pembuktian Kemampuan Metode Terstruktur Menjembatani Tradisi
dan Modernitas
Studi ini membuktikan bahwa dikotomi antara warisan keilmuan Islam
dan tuntutan zaman bisa diatasi melalui pendekatan terstruktur. Di Malang,
konteks sosio-kultural unik seperti maraknya UMKM syariah dan isu minoritas
muslim menjadi laboratorium alami untuk menguji metode ini. Contohnya,

santri di Ma’had Al-Kamal berhasil menggabungkan pendapat Imam Syaft’i
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tentang hiyal (rekayasa hukum) dengan prinsip fintech syariah untuk merancang
skema pembiayaan mikro tanpa riba. Kolaborasi dengan komunitas lokal,
seperti pelaku batik syariah di Desa Turen, menunjukkan bahwa metode ini

tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif dalam menyelesaikan masalah riil.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis santri. Sebanyak 72% santri berhasil mengidentifikasi keterkaitan antara
isu global dengan realitas lokal, sementara 68% santri mampu menggunakan kerangka
magqashid syariah untuk menganalisis isu kontemporer seperti keabsahan aset kripto.
Selain itu, diskusi terstruktur dengan pembagian peran meningkatkan kerja sama dan
efektivitas belajar, terutama dalam menyusun rekomendasi praktis yang memadukan
teori figih dengan solusi modern. Namun, tantangan seperti heterogenitas kompetensi
dasar dan kebiasaan taqglid buta masih perlu diatasi melalui strategi pembelajaran
kontekstual dan pendampingan kolaboratif.

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan pendidikan figih
kritis di pesantren. Dengan mengintegrasikan isu sederhana dan kitab ringan ke dalam
strategi pembelajaran, figih dapat menjadi relevan dengan kehidupan modern sekaligus
mempertahankan khazanah keilmuan tradisional. Lebih lanjut, penelitian ini membuka
peluang untuk inovasi lebih lanjut dalam integrasi tradisi dan modernitas, khususnya
melalui kolaborasi antarpesantren dan pengembangan modul ajar yang kontekstual.
Dengan demikian, metode diskusi figih terstruktur tidak hanya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa tetapi juga memperkuat relevansi pendidikan Islam di

era modern.
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